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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi kinerja keuangan Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) di Provinsi Sumatera Utara. Zakat sebagai salah satu pilar penting dalam 

perekonomian Islam.Efisiensi kinerja keuangan BAZNAS menjadi hal yang krusial untuk 

memastikan bahwa dana zakat yang terkumpul dapat dikelola dengan optimal. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja 

keuangan BAZNAS. Metode Data Envelopment Analysis (DEA). Dengan asumsi Return to 

Scale Constant (CRS). Pendekatan intermediasi yang  digunakan. Dana zakat terhimpun, aset 

tetap, dana zakat tersalurkan, adalah variabel operasional yang digunakan. Laporan keuangan 

Badan Amil Zakat Nasional di Provinsi Sumatera Utara dari tahun 2021 hingga 2023 adalah 

subjek penelitian ini.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BAZNAS Provinsi Sumatera 

Utara mengalami peningkatan Pada tahun 2021 efisiensi sebesar 100%, menunjukkan 

pengelolaan sumber daya yang optimal dalam menghimpun dan menyalurkan dana zakat tanpa 

pemborosan biaya. Namun, pada tahun 2022, efisiensi turun drastis menjadi 48,22%, 

disebabkan oleh penyaluran dana yang tidak proporsional dan munculnya biaya operasional 

yang signifikan, yang menyebabkan ketidakseimbangan antara peningkatan dana terhimpun 

dan aset tetap.Disebabkan peningkatan besar dalam penyaluran dana zakat pada tahun 2023, 

BAZNAS menunjukkan peningkatan kinerja dengan meningkatkan efisiensi menjadi 87,40%. 

Namun, peningkatan biaya operasional menyebabkan efisiensi yang rendah. Karena nilai 

sebenarnya tidak  sama dengan nilai target,efisiensi yang terjadi di BAZNAS Provinsi 

Sumatera Utara belum sepenuhnya mencapai tingkat efisiensi yang cukup baik.Rekomendasi 

yang diberikan adalah  meningkatkan transparansi, pengelolaan dana yang lebih efisien, serta 

memperkuat komunikasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya berzakat. 

Kata Kunci: BAZNAS, Data Envelopment Analysis, Zakat, Provinsi Sumatera Utara, 

Efisiensi Keuangan 

Abstract 

This study aims to analyze the efficiency of the financial performance of the National Amil 

Zakat Agency (BAZNAS) in North Sumatra Province. Zakat as one of the important pillars in 

the Islamic economy.The efficiency of BAZNAS' financial performance is crucial to ensure that 

the collected zakat funds can be managed optimally. This study uses a quantitative approach 

with financial ratio analysis to assess the financial performance of BAZNAS. Data 

Envelopment Analysis (DEA) method. Assuming a Return to Scale Constant (CRS). The 

intermediary approach used. Zakat funds collected, fixed assets, zakat funds distributed, are 
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the operational variables used. The financial statements of the National Amil Zakat Agency in 

North Sumatra Province from 2021 to 2023 are the subject of this study. The results of this 

study show that the BAZNAS of North Sumatra Province has increased in efficiency by 100% 

in 2021, showing optimal resource management in collecting and distributing zakat funds 

without wasting money. However, in 2022, efficiency dropped dramatically to 48.22%, due to 

disproportionate fund disbursements and the emergence of significant operational costs, which 

led to an imbalance between the increase in raised funds and fixed assets. Due to a large 

increase in the distribution of zakat funds in 2023, BAZNAS showed an increase in performance 

by increasing efficiency to 87.40%. However, the increase in operational costs leads to low 

efficiency. Because the actual value is not the same as the target value, the efficiency that occurs 

in BAZNAS in North Sumatra Province has not fully reached a good enough level of efficiency. 

The recommendations given are to increase transparency, more efficient fund management, and 

strengthen communication and education to the public about the importance of zakat. 

Keywords: BAZNAS, Data Envelopment Analysis, Zakat, North Sumatra Province, Financial 

Efficiency 

 

 

PENDAHULUAN 

Zakat adalah salah satu rukun Islam 

de$ngan tujuan utama untuk me$ningkatkan 

pe$mbe$rdayaan umat dan me$ngurangi 

pe$rbe$daan  sosial supaya dapat dite$rima 

se$maksimal mungkin. Ole$h kare$na itu, ada 

pe$rlunya organisasi yang me$nge$lola zakat, 

yang me$miliki otoritas untuk me$ngawasi 

dan me$mbagi zakat se$cara adil atau rata.  

E$fisie$nsi kine$rja ke$uangan Badan 

Amil Zakat Nasional Sumate$ra Utara 

(BAZNAS)  yang me$rupakan le$mbaga 

pe$nting dalam pe$nye$le$nggaraan zakat di 

Indone$sia. Zakat,  salah satu rukun Islam, 

me$mpunyai pote$nsi be$sar untuk 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat, 

khususnya masyarakat kurang mampu. 

Se$suai Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 te$ntang Pe$nge$lolaan Zakat, BAZNAS 

be$rtanggung jawab  me$nge$lola Zakat 

se$cara e$fe$ktif dan transparan, de$ngan 

tujuan untuk me$mpe$rkuat masyarakat dan 

me$nge$ntaskan ke$miskinan.(Amalia e$t al., 

2021) 

E$fisie$nsi  pe$nge$lolaan dana zakat 

me$njadi isu utama, te$rutama me$ngingat 

tantangan yang dihadapi le$mbaga zakat 

dalam me$ngoptimalkan sumbe$r daya yang 

ada. Pe$ne$litian se$be$lumnya me$nunjukkan 

bahwa e$fisie$nsi dapat diukur de$ngan 

me$nggunakan be$rbagai rasio ke$uangan, 

se$pe$rti rasio biaya ope$rasional dan rasio 

biaya pe$nagihan. 

Studi se$be$lumnya, "E$fisie$nsi Biaya 

Pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dalam Tinjauan Akuntabilitas 

Islam", dite$rbitkan dalam Jurnal Akuntansi 

dan Audit Syariah Vol.1 Nomor 1, 
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De$ce$mbe$r 2020, me$nggunakan me$tode$ 

gabungan kuantitatif dan de$skriptif. Ada 

tiga rasio e$fisie$nsi biaya yang digunakan, 

dua di antaranya, Rasio Biaya Ope$rasional 

te$rhadap Total Hak Amil dan Rasio Biaya 

Ope$rasional te$rhadap Total 

Pe$nghimpunan, me$nunjukkan bahwa 

me$re$ka e$fisie$n; satu-satunya yang 

dianggap tidak e$fisie$n adalah Rasio Biaya 

Sumbe$r Daya Manusia te$rhadap Total 

Pe$nghimpunan.(Fauzi & Se$frian Nur 

Rivaldy, 2023) 

Dalam imple$me$ntasinya, BAZNAS  

tidak hanya mampu me$nggalang dana 

se$cara e$fe$ktif, namun juga me$mastikan 

bahwa dana te$rse$but dike$lola dan 

disalurkan se$cara e$fisie$n untuk me$ncapai 

tujuan sosial yang le$bih luas se$pe$rti 

pe$nge$ntasan ke$miskinan dan 

pe$mbe$rdayaan masyarakat.(Kalimah, 

2018) 

Te$knologi se$lalu te$rkait de$ngan 

ke$hidupan mode$rn, dan di Indone$sia, 

pe$nggunaan te$knologi dalam ke$hidupan 

se$hari-hari sangat umum. Se$buah 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

Ke$me$ntrian Te$knologi dan Informatika 

Re$publik Indone$sia me$nunjukkan bahwa 

pada tahun 2020, 150 juta orang di 

Indone$sia me$nggunakan inte$rne$t, yang 

me$rupakan 56% dari total populasi. Di sisi 

lain, 142,8 juta orang di Indone$sia 

me$nggunakan inte$rne$t me$lalui ponse$l, 

yang me$rupakan jumlah yang signifikan. 

Tidak se$dikit le$mbaga zakat di e$ra 

saat ini yang me$nggunakan ke$majuan 

te$knologi digital untuk me$mpe$rmudah 

ope$rasi me$re$ka. Me$ngumpulkan dana 

hingga me$mbagikan dana zakat se$karang 

dapat dilakukan me$lalui platform digital. 

Me$nurut pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

(Amina Haq e$t al., 2021),   

Darmawati dkk. (2011) me$nyatakan 

bahwa ada dua pe$rspe$ktif yang dapat 

digunakan untuk me$ngukur kine$rja 

Le$mbaga Amil Zakat pe$rspe$ktif ke$uangan 

dan pe$rspe$ktif pe$langgan. Studi 

se$be$lumnya me$nunjukkan bahwa 

pe$rspe$ktif ke$uangan dapat me$nggunakan 

pe$nghimpunan dan pe$nyaluran dana zakat 

se$bagai me$trik, se$dangkan pe$rspe$ktif 

pe$langgan dapat me$nggunakan tingkat 

ke$puasan muzakki dan mustahik. Untuk 

me$ngukur kine$rja Le$mbaga Amil Zakat, 

pe$ne$liti me$nggunakan pe$rspe$ktif 

ke$uangan se$bagai tolak ukur.(Mauludin & 

He$rianingrum, 2022) 

Saat ini pe$ne$rapan te$knologi se$dang 

dilakukan ole$h be$be$rapa le$mbaga OPZ 

khususnya dalam hal pe$ngumpulan zakat 

dan infak untuk me$ngatasi be$rbagai 

pe$rmasalahan di masyarakat (Abdullah e$t 
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al., 2023; Rahmatina Awaliah Kasri & 

Yuniar, 2021; Muflih, 2023) . Hal ini 

me$nunjukkan bahwa pe$nge$lolaan zakat 

saat ini tidak  te$rle$pas dari pe$manfaatan 

te$knologi informasi. pe$ne$rapan te$knologi 

pada OPZ untuk me$ningkatkan 

pe$nge$lolaan zakat tidak le$pas dari fakta 

bahwa tingkat pe$ne$trasi inte$rne$t di 

Indone$sia te$lah me$ncapai 78,19% 

(Asosiasi Pe$nye$le$nggara Jasa Inte$rne$t 

Indone$sia, 2023).  

Ke$de$katan hubungan antara OPZ 

de$ngan  Muzaki se$bagai Amir (pihak yang 

me$nyalurkan Zakat) me$me$rlukan 

informasi yang se$tara, namun se$baliknya, 

hubungan ke$age$nan yang ada saat ini 

se$ring kali me$nimbulkan asime$tri 

informasi  (Mutamimah e$t al. al., 2021). 

Hubungan asime$tris dide$finisikan ke$tika 

Muzaki me$miliki atau me$ne$rima informasi 

yang  jauh le$bih se$dikit dibandingkan  

OPZ, bahkan jika Muzaki me$njadi pe$laku 

dari pe$rspe$ktif prinsip ke$age$nan.Dampak  

dari situasi ini antara lain ke$tidak 

pe$rcayaan Muzaki te$rhadap OPZ.. (Rizka 

Nurfadhilah & Sasongko, 2019; Wahyudi 

e$t al., 2021). Le$mbaga zakat dikatakan 

dapat dipe$rcaya jika me$me$nuhi be$be$rapa 

krite$ria, antara lain mampu me$nyalurkan 

zakat se$suai ke$lompok pe$ne$rimanya 

(Shuhari e$t al., 2019).  

Hal ini se$jalan de$ngan tre$n global 

yang me$nunjukkan bahwa digitalisasi  

me$ningkatkan e$fisie$nsi ope$rasional 

organisasi nirlaba, te$rmasuk BAZNAS. 

Me$mpe$rtimbangkan be$rbagai faktor 

te$rse$but, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$nganalisis e$fisie$nsi kine$rja ke$uangan 

BAZNAS Provinsi Sumate$ra Utara, de$ngan 

fokus pada pe$nge$lolaan dana zakat, 

akuntabilitas, dan pe$manfaatan te$knologi 

digital.(Ansoriyah e$t al., 2023) 

Pe$raturan Badan Amil Zakat Nasional 

Re$publik Indone$sia Nomor 5 Tahun 2018 

te$ntang Pe$nge$lolaan Ke$uangan Zakat 

me$ngatur bagaimana laporan ke$uangan 

organisasi pe$nge$lola zakat (OPZ) disusun 

dan dipublikasikan se$cara be$rkala. 

Pe$raturan ini me$ne$tapkan bahwa organisasi 

pe$nge$lola zakat (OPZ) harus me$nyusun 

laporan ke$uangan me$re$ka se$suai de$ngan 

Pe$rnyataan Standar Akuntansi Ke$uangan 

(PSAK) No. 109. 

Kine$rja ke$uangan  adalah bisnis 

formal buat  me$nge$valuasi e$fisie$nsi dan  

e$fe$ktivitas pe$rusahaan pada me$mbuat 

ke$untungan dan posisi kas e$ksklusif.  

De$ngan pe$ngukuran kine$rja ke$uangan bisa 

dice$rmati prospe$k pe$rtumbuhan dan 

pe$rke$mbangan ke$uangan 

pe$rusahaan.Pe$rusahaan dikatakan be$rhasil 

jika pe$rusahaan  sudah me$ncapai suatu 
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kine$rja e$ksklusif yang sudah dite$ntukan 

(He$ry, 2015).(Nur Pe$rtiwi & Wahyuni, 

2022) 

BAZNAS provinsi sumate$ra utara 

me$rupakan salah satu badan amil zakat 

yang be$rada dibawah naungan pe$me$rintah, 

se$suai de$ngan Psak Nomor 109 

badan/le$mbaga zakat dalam pe$ncatatan 

laporan ke$uangan, kare$na kine$rja 

ke$uangan adalah salah satu krite$ria yang 

me$ne$ntukan tingkat akuntabilitas dan 

stabilitas le$mbaga. 

Tabel 1.1 

Data Penghimpunan Zakat BAZNAS 

PROVINSI SUMATERA UTARA 2021-

2023 

 

Sumber :Laporan Keuangan Baznas 

Sumatera Utara,2023 

Dari table$ di atas dapat dilihat bahwa 

dana zakat te$rhimpun ole$h baznas provinsi 

sumate$ra utara pada tahun 2023 be$rjumlah  

Rp.23.274.659.764 de$ngan jumlah dana 

yang te$rsalurkan se$be$sar 

Rp.20.647.543.323 dan jumlah muzakki 

ada 735 Orang se$dangkan jumlah 

mustahiknya 3175 Orang. jumlah ini 

me$ningkat dari tahun 2022  yang jumlah 

zakat yang te$rhimpun se$banyak 

Rp.18.626.564.423 dan dana zakat yang 

te$rsalurkan se$banyak Rp. 9.723.152.052 

de$ngan jumlah muzakki ada 903 Orang dan 

mustahik 2170 Orang.Se$dangkan pada 

tahun pada tahun 2021 dana zakat 

te$rhimpun se$banyak Rp. 8.709.692.566 dan 

dana zakat te$rsalurkan 

Rp.13.247.723.500 de$ngan jumlah 

muzakki 137 Orang dan mustahik 896 

Orang. 

De$ngan adanya Badan Amil Zakat 

Nasional di Provinsi Sumate$ra Utara sangat 

be$rpe$ngaruh manfaatnya dapat dirasakan 

ole$h masyarakat yang se$dang me$ngalami 

ke$susahan.Baznas provinsi sumate$ra utara 

be$rupaya untuk me$ningkatkan 

pe$re$konomian masyarakat miskin  de$ngan 

be$rbagai program. 

Pe$ne$litian  ini me$ne$kankan be$tapa 

pe$ntingnya me$ningkatkan e$fisie$nsi 

pe$nge$lolaan dana zakat BAZNAS 

Sumate$ra Utara.Untuk me$ncapai tujuan 

pe$ngumpulan dan pe$nyaluran zakat yang 

optimal. Dipe$rlukan pe$nde$katan yang 

le$bih baik untuk me$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan masyarakat se$rta inovasi 

dalam program pe$ndayagunaan zakat. 

De$ngan de$mikian, BAZNAS dapat 
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me$lakukan pe$ran yang le$bih be$sar dalam 

me$me$rangi ke$miskinan dan me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan masyarakat.Pe$nulis te$rtarik 

untuk me$ne$liti bagaimana kine$rja 

ke$uangan badan amil zakat nasional di 

provinsi sumate$ra utara dalam 

me$ndistribusikan dan me$nge$lola zakat 

de$ngan judul’’E$fisie$nsi Kine$rja Ke$uangan 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di 

Sumate$ra Utara.’’ 

METODE PENELITIAN 

Pe$ne$liti me$nggunakan analisis 

kuantitatif dalam pe$ne$litian ini. 

Pe$nge$lolaan data me$nggunakan input dan 

output dari laporan posisi ke$uangan, arus 

kas, dan pe$rubahan dana Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) provinsi sumate$ra 

utara. Pe$ne$liti me$nggunakan analisis 

kuantitatif ini untuk me$ngukur tingkat 

e$fisie$nsi. Pe$ne$liti juga me$nggunakan 

me$tode$ non-parame$trik yang te$lah 

distandarisasi se$bagai alat ukur kine$rja Unit 

Ke$giatan E$konomi (UKE$), yaitu Data 

E$nve$lopme$nt Analysis (DE$A). Analisis 

kuantitatif ini ke$mudian diolah 

me$nggunakan program  Microsoft E$xce$l, 

salah satu program pe$ndukung, juga 

digunakan ole$h pe$ne$liti.  

Pe$nde$katan inte$rme$diasi digunakan 

dalam pe$ne$litian ini, dan e$fisie$nsi diukur 

de$ngan me$mbandingkan input dan output 

saat ini. Jika Anda me$nggunakan asumsi 

Re$turn to Scale$ Constant (CRS), se$tiap 

pe$nambahan satu input akan diikuti ole$h 

pe$nambahan satu output. Pe$rhitungan 

linie$r programming de$ngan fungsi tujuan 

adalah subje$k pe$ne$litian ini. Formulasi 

DE$A dapat dirumuskan se$cara mate$matis 

se$bagai be$rikut, me$nurut Ascarya dan 

Yumanita (2009) 

E$s =
∑ =𝑚

𝑡=1 𝑈𝑖𝑌𝑖𝑠

∑ =𝑛𝑚
𝑗=1 𝑉𝑗𝑋𝑗𝑠

 

Ke$te$rangan: 

E$s  = e$fisie$nsi dari BAZNAS 

Sm = output dari BAZNAS s yang diamati  

n   = input dari BAZNAS s yang diamati 

Yis = jumlah dari output ke$ i yang 

dihasilkan 

Xjs = jumlah dari input ke$ j yang 

digunakan  

Ui = s x 1 dari jumlah bobot output 

Vj = s x 1 dari jumlah bobot input 

Pe$rsamaan se$be$lumnya 

me$nunjukkan pe$nggunaan satu variabe$l 

input dan satu variabe$l output. Se$lanjutnya, 

ke$ndala be$rikut digunakan untuk 

me$maksimalkan rasio e$fisie$nsi (E$s): 

E$s =
∑ =𝑚

𝑡=1 𝑈𝑖 𝑦𝑖𝑠

∑ =𝑛𝑚
𝑗=1 𝑉𝑗𝑋𝑗𝑠≤1:𝑟=1,…𝑛
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Dimana Ui dan Vj sama de$ngan 0, dan r 

adalah rasio. 

Se$me$ntara pe$rtidaksamaan ke$dua 

be$rbobot positif, pe$rtidaksamaan pe$rtama 

me$nunjukkan bahwa rasio untuk UKE$ lain 

tidak le$bih dari 1. BAZNAS dapat 

dianggap e$fisie$n jika rasionya me$nde$kati 1 

atau 100 pe$rse$n. Jika nilainya le$bih re$ndah 

dari 0, maka BAZNAS se$makin tidak 

e$fisie$n. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pe$rhitungan Data E$nve$lopme$nt 

Analysis (DE$A) me$nunjukkan bahwa, dari 

tahun 2021 hingga 2023, tingkat e$fisie$nsi 

ke$uangan BAZNAS Provinsi Sumate$ra 

Utara be$rbe$da. Nilai e$fisie$nsi organisasi 

me$ncapai se$ratus pe$rse$n pada tahun 2021, 

yang me$nunjukkan bahwa organisasi te$lah 

me$nge$lola sumbe$r daya se$cara e$fe$ktif. Ini 

be$rarti bahwa se$luruh dana zakat te$lah 

dite$rima dan ase$t te$lah dioptimalkan untuk 

me$nghasilkan ke$untungan dari dana yang 

disalurkan tanpa pe$mborosan biaya 

ope$rasional. Hasil ini se$suai de$ngan 

gagasan DE$A te$ntang e$fisie$nsi te$knis. 

De$ngan nilai e$fisie$nsi 1,00, DMU be$ke$rja 

pada batas e$fisie$nsi dan tidak me$me$rlukan 

pe$rbaikan input atau output (Coope$r e$t al., 

2011; E$mrouzne$jad & Yang, 2018). 

Ke$sukse$san ini juga me$nunjukkan bahwa 

pada tahun itu BAZNAS te$lah me$ne$rapkan 

tata ke$lola ke$uangan syariah yang 

transparan dan akuntabe$l (Fattah & 

Rohmah, 2020). 

Namun, e$fisie$nsi pada tahun 2022 

me$nurun drastis me$njadi 48,22%, 

me$nunjukkan ke$tidakse$imbangan antara 

input dan output. Me$skipun ada 

pe$ningkatan dana zakat yang te$rhimpun 

dan nilai ase$t te$tap, pe$ningkatan ini tidak 

diiringi de$ngan pe$ningkatan distribusi dana 

zakat yang proporsional. Se$bagaimana 

dije$laskan ole$h Wahab & Rahman (2022), 

pe$nurunan ini dapat dikaitkan de$ngan 

ke$mampuan le$mbaga zakat untuk 

me$nye$rap dan me$nyalurkan zakat se$cara 

optimal. Me$re$ka me$ngatakan bahwa 

ke$ndala dalam siste$m distribusi, 

ke$kurangan sumbe$r daya manusia, atau 

be$ban administratif yang tinggi adalah 

be$be$rapa alasan utama. 

ine$fisie$nsi le$mbaga zakat. Ditambah 

lagi, me$skipun biaya ope$rasional se$be$sar 

Rp 324 juta muncul pada tahun itu, 

kontribusi total inputnya tidak cukup be$sar 

untuk me$ningkatkan output. 

Kine$rja me$ningkat pada tahun 2023, 

ke$tika nilai e$fisie$nsi me$ningkat me$njadi 

87,40%. Pe$ningkatan ini dapat dikaitkan 

de$ngan pe$ningkatan yang signifikan dalam 

dana zakat yang be$rhasil disalurkan, yang 

hampir dua kali lipat dari tahun 
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se$be$lumnya. Namun, e$fisie$nsi masih 

be$lum optimal kare$na biaya ope$rasional 

me$ningkat hingga le$bih dari Rp 3 miliar. 

Ini me$nunjukkan bahwa ada ke$se$pakatan 

antara me$ningkatkan ke$giatan ope$rasional 

dan me$ngurangi biaya. Me$nurut Abdullah 

dan Suhaib (2021), me$skipun ke$mampuan 

untuk me$ngumpulkan dan me$nyalurkan 

dana me$ningkat, e$fisie$nsi le$mbaga zakat 

dapat me$nurun jika pe$rtumbuhan biaya 

ope$rasional le$bih be$sar daripada 

pe$rtumbuhan output. Ole$h kare$na itu, 

dipe$rlukan pe$rubahan dalam strate$gi 

ope$rasional. Pe$rubahan ini harus 

be$rkonse$ntrasi pada pe$ngurangan biaya, 

digitalisasi layanan zakat, dan 

me$ningkatkan ke$mampuan sumbe$r daya 

manusia untuk me$nge$lola distribusi zakat 

se$cara e$fisie$n dan profe$sional. 

Se$cara ke$se$luruhan, e$valuasi ini 

me$nunjukkan bahwa ke$se$imbangan antara 

pe$ngumpulan dana, manaje$me$n ase$t, dan 

e$fe$ktivitas pe$nyaluran zakat se$rta e$fisie$nsi 

biaya ope$rasional sangat me$mpe$ngaruhi 

kine$rja BAZNAS Provinsi Sumate$ra Utara. 

BAZNAS harus me$ne$rapkan pe$nde$katan 

anggaran be$rbasis kine$rja dan 

me$ningkatkan audit inte$rnal untuk 

me$mastikan bahwa se$tiap pe$ningkatan 

input be$nar-be$nar be$rdampak pada output 

sosial mustahik (Farooq & Haq, 2022; 

Zainul e$t al., 2020). De$ngan 

me$maksimalkan e$fisie$nsi, BAZNAS tidak 

hanya akan me$ningkatkan ke$pe$rcayaan 

muzakki, te$tapi juga akan me$ningkatkan 

pe$ran strate$gisnya dalam pe$mbangunan 

e$konomi umat me$lalui dana sosial Islam 

yang adil. 

KESIMPULAN  

1. Data E$nve$lopme$nt Analysis (DE$A) 

te$rhadap BAZNAS Provinsi 

Sumate$ra Utara pe$riode$ 2021–2023, 

kine$rja e$fisie$nsi ke$uangan BAZNAS 

me$nunjukkan variasi yang signifikan. 

Pada tahun 2021, BAZNAS me$ncapai 

e$fisie$nsi 100%, me$nunjukkan 

pe$nge$lolaan sumbe$r daya yang 

optimal dalam me$nghimpun dan 

me$nyalurkan dana zakat tanpa 

pe$mborosan biaya. Namun, pada 

tahun 2022, e$fisie$nsi turun drastis 

me$njadi 48,22%, dise$babkan ole$h 

pe$nyaluran dana yang tidak 

proporsional dan munculnya biaya 

ope$rasional yang signifikan, yang 

me$nye$babkan ke$tidakse$imbangan 

antara pe$ningkatan dana te$rhimpun 

dan ase$t te$tap.Dise$babkan 

pe$ningkatan be$sar dalam pe$nyaluran 

dana zakat pada tahun 2023, 

BAZNAS me$nunjukkan pe$ningkatan 

kine$rja de$ngan me$ningkatkan 
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e$fisie$nsi me$njadi 87,40%. Namun, 

pe$ningkatan biaya ope$rasional 

me$nye$babkan e$fisie$nsi yang re$ndah. 

2. Untuk me$ningkatkan  e$fisie$nsi 

kine$rja ke$uangan badan amil zakat 

BAZNAS sumate$ra utara dapat 

dilakukan de$ngan 

me$ngoptimalisasikan pe$ngumpulan 

zakat,me$lakukan e$dukasi dan 

sosialisasi ke$pada masyarakat, dan 

me$ningkatkan kolaborasi de$ngan 

le$mbaga dan organisasi lain. 
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